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بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ

لَامُ عََ رسَُوْلِ الِله لَاةُ وَالسَّ . وَالصَّ عَالمَِيَْ
ْ
مَْدُ لِله ربَِّ ال

ْ
 ال

ينِْ.  يوَْمِ الدِّ
َ

صْحَابهِِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل
َ
 وعَََ آلِِ وَأ

ا بَعْدُ : مَّ
َ
أ

P enderitaan dan kesedihan kaum muslimin 
semakin hari semakin bertambah karena 

melihat kondisi yang dialami masjid al-Aqsha. 
Orang-orang Yahudi semakin gencar menguasai 
dan memblokade masjid. Mereka merusak kehor-
matan dan kemuliaan masjid al-Aqsha. Mereka 
berbuat berbagai macam tindakan yang merusak 
kesucian masjid. Apa dan bagaimana sebenarnya 
kedudukan masjid al-Aqsha dalam Islam. Ikuti ka-
jian ringkas berikut ini.
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Nama Masjid al-Aqsha Dan Artinya
Dinamakan masjid al-Aqsha karena jauhnya lo-

kasi masjid ini dengan Ka’bah. Masjid ini disebut 
juga dengan nama Bait al-Maqdis yang artinya 
tempat yang disucikan.

Batasan Masjid al-Aqsha
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v menga-

takan: “Masjid al-Aqsha adalah nama untuk se-
luruh masjid yang dibangun oleh nabi Sulaiman. 
Sebagian manusia menyebut masjid al-Aqsha itu 
adalah tempat shalat yang dibangun oleh Umar 
bin Khattab di arah depannya. Shalat di tempat 
yang dibangun Umar ini lebih afdhal daripada 
shalat di bagian masjid yang lain”.1

Sejarah Pembangunannya
Masjid al-Aqsha adalah masjid kedua yang 

dibangun di permukaan bumi. Dari Abu Dzar 
dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah n; 

1 Majmu’ Fatawa 27/11-12
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Wahai Rasulullah, masjid apa yang pertama kali 
dibangun di permukaan bumi? Nabi n men-
jawab: al-Masjid al-Haram. Kemudian setelahnya 
masjid apa? Beliau menjawab; masjid al-Aqsha. 
Aku bertanya kembali; berapa lama jarak pem-
bangunannya; beliau menjawab; empat puluh ta-
hun. Dimanapun kamu mendapati shalat, maka 
shalatlah di dalammya, karena keutamaannya 
ada di dalamnya”.2

Keutamaan Masjid al-Aqsha Menurut al-Qur’an 
Dan as-Sunnah

Masjid al-Aqsha adalah masjid yang agung lagi 
diberkahi. Punya kedudukan yang tinggi pada 
jiwa setiap muslim. Dia adalah masjid yang telah 
disebutkan keistimewaannya dalam al-Qur’an dan 
Sunnah dengan keutamaan dan keistimewaan 
yang sangat banyak, berikut ini sebagiannya;

2 HR. Bukhari: 3366, Muslim: 520
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A.  Dari al-Qur’an

1. Lokasinya di tempat yang diberkahi

Allah bercerita tentang hal ini dalam firman-
Nya;

پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

ٺ      ٺ   ڀ   ڀ    ڀ   ڀ   پ      پ     

ٺ  ٺٿ  ٿ      ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ژ
Maha suci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masji-
dil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan ke-
padanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui. (QS. al-Israa: 1).

Para ulama mengatakan; Andaikan tidak ada 
keutamaan lain untuk masjid al-Aqsha selain ayat 
ini saja, maka hal itu sudah cukup.3

3 Fadhail al-Masjid al-Aqsha, Syaikh DR.Abdurrazzaq al-Badr
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2. Tanah yang disucikan dari syirik dan dosa

Allah w berfirman:

ژ ھ  ھ   ھ  ے  ے  ۓ          ۓ  ڭ  

ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   ۇ  ۆ  ۆ  ژ
Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) 
yang telah ditentukan Allah bagimu, dan jangan-
lah kamu lari kebelakang (karena takut kepada 
musuh), Maka kamu menjadi orang-orang yang 
merugi. (QS. al-Maidah: 21)

3. Tempat Hijrahnya para Nabi

Allah w menceritakan bahwa masjid al-Aqsha 
adalah tempat hijrahnya para Nabi dan Rasul. 
Perhatikan ayat-ayat berikut ini;

Allah w berfirman:

ئا   ئا   ى    ى    ې     ې   ې    ژ 

ئە  ئە  ژ
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Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke se-
buah negeri yang Kami telah memberkahinya un-
tuk sekalian manusia. (QS. al-Anbiya: 71)

Allah w berfirman juga;

ئە   ئا   ئا    ى     ى   ې   ې     ې   ژ 

ئە  ئوئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ   ژ

Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman 
angin yang sangat kencang tiupannya yang ber-
hembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami 
telah memberkatinya. dan adalah Kami Maha 
mengetahui segala sesuatu. (QS. al-Anbiya: 81)

4. Allah janjikan kemenangan

Allah w telah menjanjikan bahwa suatu saat 
nanti masjid al-Aqsha akan ditalukkan oleh kaum 
muslimin. Allah w berfirman:

ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ژ 

ۇٴ  ۋ ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  
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ې  ې  ې  ې   ژ
Dan apabila datang saat hukuman bagi (keja-
hatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang 
lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan 
mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana 
musuh-musuhmu memasukinya pada kali per-
tama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya 
apa saja yang mereka kuasai. (QS. al-Israa: 7)

B.  Dari as-Sunnah

1. Termasuk tiga masjid yang boleh diniatkan 
untuk dituju dalam rangka ibadah

Berdasarkan haditsnya Abu Hurairah a bah-
wasanya Rasulullah n bersabda:

رََامِ
ْ
ال مَسْجِدِ 

ْ
ال مَسَاجِدَ:  ثلََاثةََ   

َّ
إِلا الرِّحَالُ  تشَُدُّ   لَا 

قصَْ وَمَسْجِدِيْ
َ
وَمَسْجِدِ الأ

Jangan mengadakan perjalanan kecuali menuju 
tiga masjid: Masjidil haram, Masjidil Aqsha dan 
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masjidku ini (Masjid Nabawi).4

2. Kiblat pertama kaum muslimin sebelum diha-
pus dan dialihkan ke ka’bah

Barro bin ‘Azib bercerita:

بَيتِْ وَْ 
َ

ن وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبِِّ  مَعَ   صَلَّينْاَ 
فَهُ صََ ثُمَّ  شَهْرًا،  عَشََ  سَبعَْةَ  وْ 

َ
أ  ، عَشََ سِتَّةَ   المَقْدِسِ 

وَْ القِبلْةَِ
َ

ن
Kami shalat bersama Nabi n menghadap Bait 
Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bu-
lan. Kemudian nabi berpindah arah kiblat (ke 
ka’bah).5 

3. Masjid al-Aqsha adalah tanah perkumpulan 
dan penyebaran

Dari Maimunah maulah Nabi n dia berkata; 
wahai Rasulullah ceritakan kepada kami tentang 
al-Bait al-Maqdis! Nabi n berkata;

4 HR. Bukhari: 1189, Muslim: 827.

5 HR.Bukhari: 4492, Muslim: 525
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مَنشَِْ
ْ
مَحْشَِ وَال

ْ
رضُْ ال

َ
أ

Dia adalah tempat perkumpulan dan penyeba-
ran.6

4. Tempat singgah perjalanan Nabi n ketika 
Isra Mi’raj

Dari Anas bin Malik a bahwasanya Rasulullah 
n berkata: “Aku didatangi kendaraan Buraq, he-
wan yang putih tinggi, lebih tinggi dari keledai 
dan dibawah Bighal, laju kecepatan langkah ka-
kinya secepat kedipan mata. Kemudian aku me-
naikinya hingga sampai Bait al-Maqdis”.7

5. Shalat Di Dalamnya Menghapus Dosa

Dari Abdullah bin Amr bin Ash d bahwasanya 
Nabi n bersabda:

لَ
َ
مَقْدِسِ، سَأ

ْ
 سُليَمَْانُ بْنُ دَاودَُ مِنْ بنَِاءِ بَيتِْ ال

َ
ا فَرَغ  لمََّ

6 HR.Ibnu Majah: 1407. Dishahihkan oleh al-Albani potongan re-
daksi ini dalam Takhrij Ahadits Fadhail as-Syam no.4

7 HR.Muslim: 162
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ينَبَْغ  
َ

لا كً 
ْ
وَمُل حُكْمَهُ،  يصَُادِفُ  حُكْمًا  ثلََاثاً:   الَله 

 يرُِيدُ
َ

حَدٌ لا
َ
مَسْجِدَ أ

ْ
تَِ هَذَا ال

ْ
 يأَ

َّ
لا

َ
حَدٍ مِنْ بَعْدِهِ، وَأ

َ َ
 لأ

هُ مُّ
ُ
أ تهُْ  َ كَيَوْمِ وَلدَ ذُنوُبهِِ  مِنْ   خَرَجَ 

َّ
إِلا فِيهِ،  لَاةَ   الصَّ

َّ
 إِلا

فَقَدْ اثنْتََانِ  ا  مَّ
َ
»أ عَليَهِْ وسََلَّمَ:  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  فَقَالَ   “ 

عْطِيَ الَّالِةََ
ُ
نْ يكَُونَ قَدْ أ

َ
رجُْو أ

َ
عْطِيَهُمَا، وَأ

ُ
أ

Tatkala Nabi Sulaiman selesai membangun Bait 
al-Maqdis, beliau meminta kepada Allah tiga per-
kara: “Hukum yang sesuai dengan hukumnya, 
Kerajaan yang tidak disamai oleh orang setelah-
nya, dan tidak satupun yang mendatangi masjid 
ini tujuannya hanya shalat kecuali akan diampu-
ni dosanya seperti bayi yang baru lahir dari perut 
ibunya”. Maka Nabi berkata; adapun dua perkara 
yang pertama, beliau sudah diberikan, aku ber-
harap perkara yang ketiga juga diberikan”.8

8 HR. Nasai: 693, Ibnu Majah: 1408. Dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih at-Targhib: 1178
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Apakah Masjid al-Aqsha Termasuk Tanah 
Haram?

Dengan keutamaan dan keistimewaan yang 
telah kami sebutkan tentang masjid al-Aqsha, 
akan tetapi masjid al-Aqsha bukan termasuk ta-
nah haram berdasarkan kesepakatan ulama. Ter-
masuk kesalahan bila menamai masjid al-Aqsha 
dengan sebutan Masjid Haram, atau disebut de-
ngan Masjid Haram yang ketiga.

Tidak Ada Keutamaan Pada Qubah Shakhrah 
(Kubah Emas)

Imam Ibnul Qoyyim v berkata: “Paling 
maksimal kita katakan bahwa as-Shakhrah da-
hulu adalah kiblatnya orang Yahudi dari sisi tem-
pat, posisinya seperti hari sabtu dari sisi waktu. 
Allah menggantikan tempat ini bagi umat Islam 
de ngan Ka’bah Baitul Haram”.9

Imam Ibnul Qoyyim v mengatakan: “Selu-
ruh hadits yang menerangkan tentang Qubah 

9 Al-Manar al-Munif hlm.88
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Shakhrah adalah dusta, hanya dibuat-buat. Pi-
jakan kaki yang ada di dalamnya adalah dusta, 
palsu, dibuat oleh orang-orang yang berdusta 
yang ingin melariskan dagangannya agar banyak 
yang datang menziarahinya”.10

Kewajiban Kita Terhadap Masjid al-Aqsha
Tidak samar bagi setiap muslim kejadian yang 

dialami oleh saudara-saudara kita kaum musli-
min di Palestina, rasa sakit yang mereka alami, 
pembunuhan, ketakutan yang semua ini dilaku-
kan oleh para musuh Allah dari kalangan orang-
orang Yahudi. Dan tidak samar juga, kebutuhan 
yang dibutuhkan oleh saudara-saudara kita disa-
na. Maka kewajiban kita sebagai sesama muslim 
adalah;

1. Membantunya

Segera membantu kebutuhan yang dibutuhkan 
oleh saudara kita disana. Sehingga mereka dapat 
bangkit dan terus memperjuangkan  Islam, terus 

10  Al-Manar al-Munif hlm.87
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hidup dan tetap semangat. Ketahuilah saudara-
ku kaum muslimin, jika kita membantu saudara 
kita, maka balasannya akan kita terima di dunia 
dan di akherat. Allah w berfirman:

ڻ   ں        ں   ڱ   ڱ    ڱ   ڱ     ڳ      ڳ   ڳ   ژ    

ڻ  ڻڻ      ژ

Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 
dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya 
di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan 
yang paling besar pahalanya. (QS. al-Muzammil: 
20)

Jangan Khawatir dengan harta yang kita kelu-
arkan untuk membantu saudara kita, Allah pasti 
akan menggantinya!! Allah w berfirman:

ئي         ئى   ئحئم   ئج   ی   ی   ی   ی    ژ   

بج    بح   ژ
Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, Maka 
Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi 
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rezki yang sebaik-baiknya. (QS. Saba: 39)

2. Perbanyaklah Do’a

Hendaknya kita memperbanyak do’a agar 
 Allah menguatkan hati saudara kita kaum Mus-
limin di sana. Kita memohon kepada Allah agar 
membalas makar perbuatan orang Yahudi!! Agar 
Allah mencegah segala kejelekan yang dilancar-
kan orang Yahudi kepada kaum muslimin. Dan 
pada akhirnya kita berdo’a agar Allah mensuci-
kan masjid al-Aqsha dari tangan-tangan orang 
yang zhalim yang berbuat kejelekan, merampas 
hak kaum muslimin. Aamiin, sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan Do’a.11

11 Disarikan dari risalah Fadhail Masjid al-Aqsha tulisan Fadhila-
tus Syaikh DR.Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad dalam 
http://al-badr.net/muqolat/2563 dan tambahan referensi pen-
ting lainnya.
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